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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini berfokus pada upaya mengembangkan keterampilan sosial emosional anak-
anak usia 5-6 tahun yang bersekolah di PAUD Assalafiyah melalui permainan menjahit pola baju.
Permasalahan yang ditemukan pada prasiklus adalah rendahnya kemampuan anak-anak dalam
mengkikuti aturan, mengelola dan mengeskpresikan emosi secara wajar, serta berbagi dan saling
membantu dengan teman-teman. Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Peneliti mengadopsi model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari dua
siklus. Setiap siklusnya mencakup dua kali pertemuan. Setiap siklus ada empat tahap, perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data menggunakan instrument observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan terjadinya peningkatan persentase
perkembangan sosial emosional anak dari mulai prasiklus hanya Berdasarkan hasil penelitian, terjadi
peningkatan yang signifikan. Awalnya, tingkat keberhasilan hanya 40%, kemudian naik menjadi 60%
setelah siklus pertama, dan akhirnya mencapai 82% di siklus kedua. Hal ini menyimpulkan bahwa
Permainan menjahit pola baju adalah dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional anak.

Kata Kunci: Sosial Emosional, Permainan Menjahit, Anak Usia Dini, Pola Baju.

Abstract: This study aims to improve the social-emotional aspects of children aged 5-6 years at
Assalafiyah Early Childhood Education through sewing clothes pattern games. The problems found in
the pre-cycle are the children's low ability to follow rules, manage and express emotions naturally,
and share and cooperate with friends. In this study, a Classroom Action Research (CAR) approach
was implemented, based on the model from Kemmis and McTaggart model which is implemented in
two cycles with two meetings per cycle. Our research followed a four-stage cycle: planning,
implementation, observation, and reflection. We gathered data through observations, interviews, and
reviewing documents. The findings were encouraging children's social-emotional development saw a
dramatic increase. It started at just 40% before the intervention, improved to 60% after the first cycle,
and reached an impressive 82% by the second cycle. This is concluding shows that playing a clothing
pattern sewing game is a powerful tool for boosting children's social-emotional skills.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah proses memberikan rangsangan
pendidikan untuk menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak (Saputra, 2018).
Memberikan pendidikan sejak dini ini sangat penting yang merupakan sesuatu yang
tidak dapat di kendalikan dengan cara yang optimal ketika dewasa fisik dan emosional
menjadi bermanfaat dan produktif Setiap anak memiliki potensi yang berbeda-beda
maka dari itu seorang guru bukan hanya memberikan Ilmu tetapi juga membantu
mengembangkan potensi yang ada pada anak.
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Menurut Gagne dikutip (Mayasari, 2024) menjelaskan bahwa belajar adalah
perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun
Travers dikutip (Alammy, 2025) menjelaskan bahwa belajar adalah proses
menghasilkan penyesuaian tingkah laku.

Menurut Chaplin dalam (Kartika, 2023), belajar adalah perolehan perubahan tingkah
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman
dalam (Awaludin, 2024) belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri
organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku
organisme tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi
dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman.

Sosial Emosional adalah kemampuan anak untuk memahami dan mengelola emosi,
bisa mengatur diri dan menyesuaikan dengan situasi (Maulinda et al., 2020). Tingkat
perkembangan sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun sudah seharusnya mampu
bersabar saat mengantri, sudah mampu mengendalikan emosi secara wajar dan mampu
berbagi saat bermain dengan temannya. Ternyata, sebagian besar anak di kelompok B2
di PAUD Assalafiyah, masih belum mampu dalam aspek, kesabaran saat mengantri
ataupun saat bermain didalam kelas, dan berbagi mainan dengan temannya.

Berdasarkan observasi awal pada hari senin, tanggal 14 April 2025 yang dilakukan
di PAUD Assalafiyah kelas B2 peneliti menemukan adanya permasalahan berupa anak
belum mampu kondusif saat melakukan kegiatan didalam Saat pelajaran berlangsung
dan juga di luar jam pelajaran. Hal ini terlihat saat melakukan kegiatan berbaris dan
kegiatan belajar didalam kelas, misal saat berbaris anak masih belum bisa bersabar
mengantri, saat belajar didalam kelas anak masih sering mengganggu temannya yang
sedang belajar, kemudian anak masih sering berebut mainan atau tidak mau bergantian,
dan anak belum bisa mengontrol emosinya, dimana dari 10 anak ada 7 anak yang sosial
emosionalnya belum berkembang dengan baik. Kondisi ini menunjukan perlunya media
pembelajaran yang tepat.

Menurut Lamatenggo dalam (Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana sehingga
tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses
belajar secara efisien dan efektif. Adapun Rusman et al dalam (Arifudin, 2025)
menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan
yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan
sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan
sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi
perangkat keras.

Yaumi dikutip (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah
sumber belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan
(materi), peralatan, pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi
dengannya yang bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat
peraga adalah alat-alat yang digunakan pendidik untuk memperkuat informasi atau
keterampilan baru yang diperoleh. Adapun Ega Rima Wati dikutip (Kartika, 2025)
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran media digunakan sebagai alat bantu baik bagi
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pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam menunjang kegiatan
pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan
dan sebagai perangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau peserta didik
dalam belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah alat
bantu yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses
belajar sehingga pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik.

Menurut BSKAP Ringkasan Capaian Pembelajaran PAUD dalam Kurikulum
Merdeka. Berdasarkan Nomor 032/H/KR/2024, Kurikulum Merdeka menetapkan
bahwa di akhir fase pondasi PAUD (TK, RA, KB, TPA, dan sederajat), ada tiga elemen
utama yang harus dicapai oleh anak: (1) Nilai Agama dan Budi Pekerti (2) Jati Diri (3)
Dasar-dasar Literasi dan STEAM (Sains, Teknologi, Rekayasa, Seni, dan Matematika).
Sosial emosional terdapat dalam capaian jati diri yang mempunyai sub elemen yaitu
anak dapat mengenal dan mengekspresikan emosi, mengendalikan emosi dan
berinteraksi secara efektif, dan memiliki sikap positif pada diri sendiri dan sekitarnya
(Setiawati, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhayati dkk, berjudul "Interaksi Sosial untuk
Meningkatkan Keterampilan Sosial-Emosional Melalui permainan congklak pada Anak
Usia 5-6 Tahun". Hasil penelitian ini menunjukan bahwa interaksi sosial anak dapat
meningkat anak lebih percaya diri, empati dan mampu menunjukan kasih sayang
(Nurhayati et al., 2020). Penelitian tersebut menunjukan hasil positif tetapi ada
perbedaan pada penelitian saat ini yaitu berdasarkan media, waktu, dan tempat
penelitian yang berbeda dengan peneliti sebelumnya, dimana saat ini dilakukan di
PAUD Assalafiyah tahun 2025, tetapi dengan aspek perkembangan yang sama.

Maka peneliti tertarik mengembangkan penelitian sebelumnya yaitu dengan
permainan menjahit pola baju. Dengan mengangkat judul “Upaya Meningkatkan Sosial
Emosional Melalui Permainan Menjahit Pola Baju Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Paud
Assalafiyah”. Keterlambatan yang terjadi pada perkembangan sosial emosional juga
disebabkan oleh tidak tepatnya memilih media pembelajaran yang digunakan dalam
proses belajar. Masruroh dan Malow menyebutkan bahwa lingkungan mempengaruhi
kemampuan sosial emosional anak, karena Lingkungan mendorong seseorang untuk
bertindak agar bisa mengembangkan potensi dirinya, ini membantu meningkatkan aspek
sosial emosional pada anak, membangun kemampuan mengelola emosi secara stabil
yang terintegrasi dalam setiap tindakan dan cara bersosialisasi (Rahmi et al., 2022).

Menurut Suryanti dikutip (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa salah satu aspek
penting dalam perkembangan anak usia dini adalah perkembangan sosial emosional.
Hal ini sangat krusial untuk ditumbuhkan karena berkaitan dengan kemampuan anak
dalam mengendalikan diri dan menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku di
masyarakat. Perkembangan sosial emosional anak bukan hanya hasil dari proses
pematangan alami, tetapi juga dipengaruhi secara signifikan oleh proses pembelajaran
yang ia jalani.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
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kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Rosmayati, 2025)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Menurut Rahayu yang dikutip (Maulana, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau
informasi yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis
ialah menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research).
Maemunah dalam (Arifudin, 2020) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat
cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini.

Kemmis dan taggart dalam (Abduloh, 2020) menjelaskan Penelitian tindakan kelas
dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru,
maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas
dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat
diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan lembaga di mana
praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan rancanagan model
kemmis dan taggart bahwa penelitian diawali dengan perencanaan, tindakan,
pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua siklus dengan dua
pertemuan setiap siklusnya.

Penelitian ini berfokus pada apa yang terjadi di ruang kelas, dan sering disebut
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan penelitian tindakan kelas, guru melakukan
upaya nyata untuk memperbaiki serta meningkatkan mutu pengajaran. PTK pada
penelitian ini menggunakan empat langkah dalam model Kemmis dan McTaggart, yaitu
merencanakan, bertindak, mengamati, dan merefleksikan hasilnya (Adhani et al., 2017).
Ketika suatu siklus selesai kemudian dilakukan refleksi dan masih belum ada
peningkatan maka dilakukanlah siklus selanjutnya dengan adanya perbaikan. Adapun
Solehan & Oktafiana dikutip (Nasril, 2025) bahwa PTK dapat dilakukan dengan
beberapa siklus untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. Penilaian dilakukan pada
tiga indikator sosial emosional, yaitu, anak mengikuti aturan saat melakukan kegiatan
menjahit pola baju, kemudian anak mampu mengelola emosi dan mengeskpresikan
perasaan secara wajar, serta anak mampu bekerja sama dan saling membantu temannya.

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Assalafiyah pada anak kelas B2, Kp Jungklang
Rt 01/04 Ds Pamekaran, Kecamatan Banyusari, Karawang. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April-Mei 2025. Metode analisis data mencakup tiga tahapan: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Apiati & Hermanto, 2020).
Peneliti dapat memberikan nilai untuk setiap tahap perencanaan, lalu menghitung
totalnya menggunakan rumus persentase.

Presentase = Jumlah Skor yang diperoleh x
100

Gambar 1.1 Rumus Persentase

Untuk mengukur hasil belajar, peneliti akan menganalisis rata-rata nilai siswa di
setiap siklus dan membandingkan hasilnya (Purnama et al., 2019). Untuk dikatakan
tuntas, siswa harus meraih skor 75% ke atas (Wulandari & Dwistia, 2023).
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Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang upaya meningkatkan sosial
emosional melalui permainan menjahit pola baju pada anak usia 5-6 tahun di PAUD
Assalafiyah, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Mukarom, 2024).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (Romdoniyah, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Nita, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data.
Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi
dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya
yang membagikan pandangan upaya meningkatkan sosial emosional melalui permainan
menjahit pola baju pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Assalafiyah.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Delvina, 2020) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Aidah, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik
yang berbeda.

Adapun Sopwandin dalam (Abdurakhman, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan
data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan
kegiatan analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Saepudin, 2022). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal
yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang upaya meningkatkan sosial emosional
melalui permainan menjahit pola baju pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Assalafiyah.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap
pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Susita, 2025).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Primarni, 2025). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Ekawati, 2024) bahwa
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
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pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Kosasih, 2025) bahwa
strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada
subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek
penelitian) yaitu upaya meningkatkan sosial emosional melalui permainan menjahit pola
baju pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Assalafiyah.

Moleong dikutip (Saepudin, 2023) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Sunasa, 2023)
menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan,
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para
narasumber. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2024), triangulasi sumber membantu
meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif
terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Paramansyah, 2024) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara
sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang
lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Widyastuti, 2024) terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Lutfatul dalam (Afifah, 2024) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di
masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi
efektivitas tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi
sumber dan metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar
mencerminkan upaya meningkatkan sosial emosional melalui permainan menjahit pola
baju pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Assalafiyah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini membuktikan bahwa perkembangan sosial emosional anak bisa
terstimulasi oleh kegiatan menjahit pola baju. Penelitian ini dilaksanakan melalui dua
siklus, di mana setiap siklusnya mencakup dua pertemuan. Sebagai langkah awal,
peneliti mengamati kegiatan belajar mengajar di PAUD Assalafiyah sebelum
memberikan tindakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan awal perkembangan
sosial emosional sebelum peneliti melakukan tindakan atau prasiklus. Observasi yang
dilakukan peneliti pertama kali pada 14 April 2025. Metode yang dipakai untuk menilai
kondisi awal anak dalam perkembangan sosial emosional adalah metode observasi.
Kegiatan awal yang dilakukan peneliti selaku guru kelas yaitu perkembangan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun di PAUD Assalafiyah. Menurut teori Vygotsky
menekankan konsep scaffolding, yaitu memberikan bimbingan dan dukungan penuh
kepada anak pada tahap awal pembelajaran yang kemudian secara bertahap dikurangi,
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dan memungkinkan anak secara bertahap mengambil alih tanggung jawab seiring
dengan kemampuannya yang meningkat (Marcindy & Nugrahanta, 2024).

Pada siklus | terjadi beberapa permasalahan seperti anak menjadi sering becanda
dan tidak fokus, anak-anak terlalu terburu-buru saat melakukan kegiatan dan tidak
mengikuti aturan. Berdasarkan permasalahan tersebut, Peneliti dan guru kelas
berkolaborasi untuk mengatasi masalah yang ada. Tindakan perbaikan yang dilakukan
pada siklus Il mendapatkan hasil yang meningkat, berikut adalah tabel rekapitulasi
observasi hasil peneliti yang menunjukan peningkatan.

Tabel 1.1 Rekapitulasi Observasi Prasiklus

NO Nama Jumlah Skor Skor Maksimum Presentase
1 ALK 3 12 25%
2 ANR 9 12 75%
3 AHY 9 12 75%
4 ZHR 3 12 25%
5 EVN 3 12 25%
6 DN 3 12 25%
7 FTA 3 12 25%
8 IB 9 12 75%
9 SKL 3 12 25%
10 BYN 3 12 25%

Presentase 40%

Berdasarkan tabel prasiklus diatas menunjukan bahwa perkembangan sosial
emosional anak kelompok B2 di PAUD Assalafiyah masih rendah. Kondisi ini menjadi
dasar perlunya tindakan perbaikanm melalui media pembelajaran. Dari tabel diatas
hanya 3 anak yaitu ANR, AHY, IB yang menunjukan perkembangan lebih baik (75%).

Tabel 1.2 Perbandingan Antar Siklus

Pertemuan
NO Siklus
Pertama Kedua
1 Pra siklus 40%
2 | Siklus | 45% 60%
3 | Siklus I 72,5% 82,9%

Tabel ini menampilkan peningkatan rata-rata hasil perkembangan sosial emosional
anak dari prasiklus hingga siklus Il. Pada prasiklus hanya memperoleh 40%, pada siklus
I meningkat menjadi 60%, kemudian meningkat signifikan pada siklus 11 82,9%.
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Gambar 1.2 Diagram perbandingan siklus

Grafik memperlihatkan adanya lonjakan pada setiap siklusnya. Jika pada siklus I
peningkatan belum memenuhi target, maka setelah dilakukan perbaikan pada siklus 11,
hasilnya mencapai kriteria ketuntasan. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori
Daniel Goleman, kecerdasan emosional mengacu pada kemampuan memotivasi orang
yang salah dan menahan rasa frustasi, mengendalikan emosi dan menghindari emosi
yang berlebihan, mengatur suasana emosional dan menjaga kebebasan berpikir, empati
dan berdoa. Ada lima unsur yang mencakup kesadaran emosional Aspek-aspeknya
meliputi kemampuan untuk memahami dan mengelola diri sendiri, serta berinteraksi
dan berempati dengan orang lain. (Saparwadi, 2021).

Kemampuan sosial dan emosi merupakan sebuah Hal yang sangat penting bagi
setiap orang yang merupakan perkembangan utama yang mempengaruhi Kinerja
akademisnya dalam durasi yang lama. Oleh karena itu, aspek pendidikan sosial adalah
dimensi pendidikan anak yang memerlukan pertimbangan dari para pendidik. Anak-
anak harus dibina dari waktu ke waktu agar dapat melakukan tindakan positif dan
melakukan hal yang sama kepada teman-teman sebayanya (Muzil, 2025).
Perkembangan sosial anak tidak hanya berasal dari proses kematangan, tetapi juga
dipengaruhi oleh kesempatan belajar dari respons lingkungan di sekitarnya.
Perkembangan sosial secara optimal adalah dengan melakukan perjalanan melalui
tanggapan sosial yang bermanfaat dan peluang yang di miliki di masa depan untuk
mencari persepsi yang sama positifnya. Selama beraktivitas, anak-anak memiliki
kesempatan untuk mengembangkan minat mereka (Nurmalitasari, 2015).

Kegiatan menjahit pola baju dirancang dengan tujuan mengembangkan aspek sosial
emosional anak, pada saat kegiatan berlangsung anak-anak dapat mengelola emosi
dengan bersabar saat melakukan kegiatan, dapat bekerjasama dengan teman dan belajar
mengikuti aturan. Kemampuan sosial dan emosi merupakan sebuah peranan yang sangat
penting dalam kehidupan setiap orang yang merupakan perkembangan utama yang
mempengaruhi kinerja akademisnya dalam jangka waktu yang lama. Perkembangan
sosial emosional anak terjadi melalui kematangan serta kesempatan belajar dari
hubungan sosial yang optimal muncul dari interaksi sosial yang sehat dan peluang yang
diberikan kepada anak untuk membentuk konsep diri yang positif (Fuadia, 2022).
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Pengalaman anak-anak di setiap kelas mempengaruhi peluang interaksi rutin mereka
dengan teman-teman kelas mereka dan kemampuan sosial mereka (Yenti, 2021).
Dengan bermain alat permainan bisa menstimulasi dan mendukung perkembangan anak
secara optimal (Waskita, 2021).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan di Kelas B2 PAUD Assalafiyah,
yang terdiri dari dua siklus dengan dua kali pertemuan di setiap siklusnya, dapat
disimpulkan bahwa pada prasiklus perkembangan Hasil observasi pra-siklus
menunjukkan bahwa tingkat sosial emosional siswa masih rendah hanya mencapai 40%.
Setelah menggunakan permainan menjahit pola baju anak-anak kelas B2 mulai
mengalami peningkatan yaitu 60% pada siklus 1. Kemudian karena hasil belum
maksimal maka melakukan perbaikan pada siklus Il dengan memperpendek benang,
merubah posisi duduk dan menambah alat permainan. Hasil observasi menunjukan
peningkatan perkembangan sosial emosional anak kelas B2 secara signifikan mencapai
82,9% yang menunjukan bahwa kegiatan permainan menjahit pola baju pada penelitian
ini berhasil membuktikan adanya peningkatan dalam perkembangan sosial emosional
anak usia 5-6 tahun.

Saran Melalui kegiatan menjahit pola baju, anak-anak distimulasi agar
perkembangan sosial emosional dan aspek perkembangan lainnya dapat terasah dengan
baik.
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